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Film Ngeri-ngeri Sedap, disutradarai  oleh Bene Dion Rajaguguk dan ditonton lebih
dari 2.000.000 penonton dalam waktu dua bulan. Film Ngeri-ngeri Sedap ini menjadi top one
di bioskop dan netflixs  pada tahun 2023. Film Ngeri-ngeri  Sedap, menggambarkan cerita
keluarga  yang Relatable  bagi  banyak orang.  Film ini  menggambarkan dinamika berbagai
masalah dalam hubungan antara orang tua dan anak-anak mereka. Maka dari itu dengan latar
belakang  itu,  penulis  tertarik  untuk  melakukan  penelitian  dengan  judul.  “Analisis  Pola
Komunikasi Keluarga pada Film Ngeri-Ngeri Sedap”. Metode Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif, jenis penelitian kepustakaan (Library Research), karena data primer yang
diperlukan merupakan data yang didapat dari literatur dan dokumen tertulis. Subjek dalam
penelitian ini adalah pola komunikasi keluarga yang terkandung di dalam film Ngeri-ngeri
Sedap. Sedangkan Objek dalam penelitian ini adalah film Ngeri-ngeri Sedap. Penelitian ini
memakai  analisis  semiotik oleh Charles Sanders Peirce yaitu  yang memperhatikan sistem
tanda yaitu  sign,  object  dan Interpretant.  Hasil  dari  penelitian  ini  yaitu,  film Ngeri-ngeri
sedap mengandung tipe jenis keluarga yang protektif. Ada 3 Pola komunikasi keluarga yang
terkandung dalam film Ngeri-ngeri Sedap yaitu pertama  Permisif kedua otoriter  dan ketiga
demokratis.  Setiap  keluarga  membutuhkan  komunikasi  untuk  menanamkan  nilai-nilai,
menegakkan  peraturan,  dan  menjaga  keseimbangan  dalam  keluarga.  Maka  dari  itu
kesimpulannya,  membangun  komunikasi  yang  baik  dalam keluarga  sangat  penting  untuk
menciptakan  hubungan  yang  sehat  di  antara  semua  anggota  keluarga,  sehingga  dapat
mencegah kesenjangan komunikasi antara orang tua dan anak.
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